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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Promosi Jabatan
2.1.1 Pengertian Promosi Jabatan


Promosi merupakan suatu masalah yang penting, bukan saja dalam hal memilih atau penempatan orang yang tepat pada tempat yang tepat tetapi juga merupakan dorongan bagi atasan untuk merencanakan suatu kebijakan di dalam bidang personalia dalam memfasilitasi bawahan untuk mengembangkan diri sampai dapat berprestasi.

Menurut Gauzali Saydam (2005 : 550) “Promosi merupakan perubahan pekerjaan atau status /jabatan karyawan dari tingkat yang lebih rendah ke tingkat yang lebih tinggi”. 

Sedangkan menurut Suwatno, (2001 : 97) “Promosi merupakan pemberian tugas, tanggung jawab, serta wewenang baru pada seorang karyawan yang lebih besar dan baik dan diikuti pula oleh kenaikan upah yang lebih tinggi dari semula karena adanya kenaikan pangkat dan jabatan”.
Menurut Veithzal Rivai. (2004 : 211) “Promosi terjadi apabila seorang karyawan dipindahkan dari satu pekerjaan ke pekerjaan lain yang lebih tinggi dalam pembayaran, tanggungjawab dan atau level”,
Dari beberapa pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa promosi adalah proses pemindahan pegawai dari jabatang yang lebih rendah ke jabatan yang lebih tinggi yang akan memberikan status sosial, wewenang, tanggung jawab serta penghasilan yang semakin besar bagi pegawai tersebut.

2.1.2 Asas-Asas Promosi 

Dalam melaksanakan kebijaksanaan pemberian kesempatan promosi karyawan maka pihak perusahaan harus mempunyai asas promosi itu sendiri, sehingga karyawan mempunyai pegangan untuk mempromosikan diri.

Asas-asas promosi menurut Suwatno, (2001 : 97) adalah :

1. Kepercayaan, promosi hendaknya berdasarkan pada kepercayaan atau keyakinan mengenai kejujuran, kemampuan, dan kecakapan karyawan bersangkutan dalam melaksanakan tugas-tugasnya dengan baik pada jabatan tersebut. Karyawan baru akan dipromosikan, jika karyawan itu menunjukkan kejujuran, kemampuan, dan kecakapan dalam memangku jabatan tersebut.

2. Keadilan, promosi hendaknya berdasarkan kepada keadilan, mengenai penilaian kejujuran, kemampuan, dan  kecakapan terhadap semua karyawan. Penilaian harus jujur dan objektif jangan pilih kasih.

3. Formasi, promosi harus berasaskan kepada formasi yang ada, karena promosi karyawan hanya mungkin dilakukan jika ada jabatan yang lowong, supaya dari uraian pekerjaan atau jabatan (job description) yang akan dilaksanakan karyawan itu.

Jadi suatu asas dalam melaksanakan promosi jabatan harus seobjektif mungkin dalam melakukannya dan promosi jabatan diberikan untuk semua karyawan yang pantas untuk diberi kesempatan promosi, serta promosi jabatan berasaskan pada formasi yang ada di setiap perusahaan masing-masing.

2.1.3 Dasar-Dasar Promosi


Manajemen hendaknya memberikan informasi yang jelas tentang dasar pertimbangan seorang pegawai untuk dipromosikan. Hal ini sangat penting agar pegawai mengetahui dan dapat memperjuangkan apa yang menjadi haknya.

Setiap organisasi mempunyai dasar yang beda dalam menentukan promosi menurut Gauzali Saydam (1996 : 102) dasar promosi antara lain :

1. Promosi Berdasarkan Prestasi Kerja

Promosi ini menggunakan hasil penilaian prestasi kerja sebagai dasar pengambilan keputusan. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa promosi merupakan suatu penghargaan yang diberikan organisasi kepada pegawainya atas prestasi kerjanya selama ini. Biasanya promosi yang berdasarkan prestasi kerja dilaksanakan oleh organisasi-organisasi yang sudah mapan yang memang sistem prestasi kerjan pegawainya sudah teratur.

2. Promosi Berdasarkan Senioritas

Promosi ini berarti pegawai yang memiliki masa kerja paling lama adalah orang yang berhak dipromosikan. Adapun alas an-alasan organisasi melaksanakan promosi berdasarkan senioritas yaitu selain sebagai penghargaan atas jasa dan loyalitas  pegawai yang bersangkutan juga ada anggapan bahwa pegawai senior memiliki pengalaman yang lebih baik. Padahal pada kenyataannya belum tentu pegawai senior lebih mampu menjalankan tanggung jawab yang diberikan organisasi.

3. Promosi Berdasarkan Prestasi dan Senioritas

Kombinasi prestasi kerja dan senioritas dipandang paling tepat diterapkan dalam organisasi, karena orang yang dipromosikan selain memiliki pengalaman yang lebih banyak juga memiliki prestasi kerja yang tidak mengecawakan. Dengan dilaksanakannya promosi yang berdasarkan prestasi dan senioritas akan memotivasi pegawai untuk tetap loyal kepada organisasi dan tetap bersaing untuk mencapai kemajuan prestasi kerjanya.



Seperti yang diungkapkan Hasibuan (2001 : 109) bahwa dasar promosi jabatan adalah sebagai berikut :

a. Pengalaman

Pengalaman (senioritas) yaitu promosi yang didasarkan pada lamanya pengalaman kerja karyawan.

1. Kebaikannya adalah penghargaan dan pengakuan bahwa pengalaman merupakan sesuatu hal yang berharga. Dengan pengalaman, seseorang dapat mengembangkan kemampuannya sehingga karyawan lebih betah bekerja diperusahaan dengan harapan suatu waktu ia akan dipromosikan.

2. Keburukannya adalah seorang karyawan yang kemampuannya sangat terbatas, tetapi karena sudah lama bekerja tetap dipromosikan.

b. Kecakapan

Kecakapan yaitu seseorang dipromosikan berdasarkan penilaian kecakapan.

1. Kecakapan dalam pelaksanaan prosedur kerja yang praktis, teknik-teknik khusus dan disiplin ilmu pengetahuan.

2. Kecakapan dalam menyatukan dan menyelaraskan bermacam-macam elemen yang semuanya terlibat dalam penyusunan kebijaksanaan  dan dalam situasi manajemen.

3. Kecakapan dalam memberikan motivasi secara langsung.

c. Kombinasi antara pengalaman dan kecakapan

Kombinasi pengalaman dan kecakapan  yaitu promosi berdasarkan pada lamanya dinas, ijazah pendidikan formal yang dimiliki, hasil ujian kenaikan golongan.


Pada bagian ini menjelaskan bahwa pengalaman dan kecakapan sama pentingnya, dengan pengalaman seseorang lebih banyak mengetahui cara-cara dalam menyelesaikan berbagai masalah dan lebih matang emosinya dalam mengambil keputusan.

2.1.4 Syarat-Syarat Promosi 


Persyaratan promosi karyawan pada setiap perusahaan berbeda-beda disesuaikan dengan peraturan yang telah dibuat oleh para pimpinan perusahaan itu sendiri. Seorang karyawan yang akan diberi kesempatan untuk dipromosikan pada suatu jabatan maka syarat-syarat yang umum untuk dipenuhi adalah memiliki sikap jujur didalam menjalankan tugasnya atau dengan kata lain tidak menyalahgunakan jabatannya untuk kepenyingan pribadi.


Sikap disiplin dari diri sendiri, tugas-tugasnya, dan memenuhi segala peraturan yang ada dalam perusahaan. Sikap loyalitas pada perusahaan dimana ia bekerja, segala tingkah lakunya tidak merugikan diri sendiri dan perusahaan. Syarat yang tidak kalah penting yaitu perlu adanya prestasi kerja ataupun kualitas kerja yang dilakukan. Menurut Hasibuan yang dikutip oleh Suwatno, (2001 : 99) sebagai berikut:

a. Kejujuran 

b. Disiplin

c. Memiliki prestasi kerja

d. Kerja sama 

e. Kecakapan 

f. Loyalitas

g. Kepemimpinan

h. Komunikatif

i. Pendidikan

Dari uraian tersebut diatas, maka jelaslah bahwa penberian promosi jabatan pada karyawan mudah, akan tetapi karyawan tersebut harus benar-benar memenuhi persyaratan yang tidak mudah untuk dilalui, apabila si karyawan tersebut tidak mau bekerja keras dan tidak mengembangkan segala kemampuan dan prestasinya dalam bekerja.

2.1.5 Jenis-Jenis Promosi 


Hasibuan (2003 : 113) berpendapat bahwa jenis-jenis promosi jabatan terdiri dari :

a. Promosi sementara (Temporary Promotion) 
Seseorang karyawan dinaikan jabatannya untuk sementara waktu guna mengisi jabatan yang sedang kosong karena sesuatu sebab tetapi apabila jabatan tersebut telah diisi oleh pejabat tetap, maka pejabat sementara itu akan diturunkan kembali ke jabatan sebelumnya.

b. Promosi Tetap (Permanent Promotion)
Yaitu kenaikan pangkat/jabatan seseorang yang sudah pasti artinya menurut ketentuan yang berlaku rutin, tetap dan tidak akan berubah lagi.

c. Promosi Kecil (Small Scale Promotion)

Yaitu menaikan jabatan seorang karyawan dari jabatan yang tidak sulit dipindah ke jabatan yang sulit yang meminta keterampilan tertentu, tetapi tidak disertai dengan peningkatan wewenang, tanggungjawab, dan gaji.

d. Promosi Kering (Dry Promotion)

Yaitu seorang karyawan yang dinaikkan jabatannya ke jabatan yang lebih tinggi disertai dengan peningkatan pangkal, wewenang, dan tanggungjawab.

e. Promosi Luar Biasa (Excellence Promotion)

Yaitu kenaikan pangkat /jabatan seseorang yang lebih cepat, diluar ketentuan semula karena prestasi kerja yang luar biasa.



Berdasarkan uraian diatas maka jelas bahwa tidak semua promosi diikuti oleh kenaikan gaji. Ada yang dipromosikan untuk mengisi sementara jabatan yang kosong dikarenakan kemungkinan untuk menghindari adanya penumpukan tugas karena tidak adanya orang yang menyelesaikan. Atau dipromosikan untuk mengisi jabatan khusus yang membutuhkan sedikit keterampilan. Ada juga promosi kering yang benar-benar peningkatan ke jabatan yang lebih tinggi dan wewenang serta tanggung jawab yang besar pula tetapi tidak adanya kenaikkan gaji. Maka dari itu sebagai karyawan yang baik adanya program promosi jabatan dijadikan sebagai kesempatan untuk meningkatkan kemampuan diri adalah hal yang utama disamping untuk memperoleh pendapatan yang lebih besar juga.

2.2 Prestasi Kerja

2.2.1 Pengertian Prestasi Kerja


Kelangsungan hidup suatu organisasi salah satunya tergantung pada prestasi kerja pegawainya dalam melaksanakan pekerjaannya. Pencapaian tujuan organisasi menjadi kurang efektif apabila banyak pegawainya tidak berprrestasi. Hal ini akan menimbulkan pemborosan bagi organisasi, oleh karena itu prestasi pegawai harus benar-benar diperhatikan, mengingat bahwa prestasi kerja karyawan merupakan sarana informasi mengenai kondisi pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya secara keseluruhan.

Menurut Anwar Prabu Mangkunegara (2002 : 67) “Prestasi adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggungjawab yang diberikan kepadanya”

Sedangkan menurut Benardin dan Russel (1993 : 378) memberikan definisi tentang prestasi kerja sebagai berikut: 

“Performance is defined as the record of outcome produced on a specipied job function or activity during a specified time priod” (Prestasi kerja didefinisikan sebagai catatan dari hasil-hasil yang diperoleh melalui fungsi-fungsi pekerjaan tertentu atau kegiatan selama tempo waktu tertentu).

Berdasarkan pendapat di atas dapat kita simpulkan bahwa prestasi kerja merupakan hasil pelaksanaan pekerjaan yang dicapai oleh seorang pegawai dan kecakapan dan kesungguhan dalam melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya berdasarkan pengalaman dengan penyesuaian waktu tersedia.

2.2.2 Faktor Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Kerja.




Sampai sekarang ini belum ada kesatuan pendapat mengenai faktor-faktor yang dinilai dari karyawan. Hal ini dapat disebabkan karena banyaknya karyawan yang ada didalam perusahaan.




Faktor- faktor yang dinilai dari karyawan menurut Hani Handoko (2001:135-137) dapat dirinci sebagi berikut :

1.       Perbaiki prestasi kerja

         Umpan balik pelakasanaan kerja memungkinkan pegawai manajer dan departemen SDM dapat membetulkan kegiatan-kegaiatan mereka untuk memperbaiki prestasi.

2.      Penyesuaian kompensasi

         Evaluasi prestasi kerja membantu mengambilan keputusan dalam menentukan kenaikan upah, pemberian bonus, dan bentuk kompensasi lainnya.

3.      Kebutuhan-kebutuhan latihan dan pengembangan

         Prestasi kerja jelas mungkin menunjukan kebutuhan latihan. Demikin juga pretasi yang baik mungkin mencerminkan potensi yang harus dikembangkan.

4.     Penyimpangan-penyimpangan proses staffing

         Prestasi kerja yang baik atau jelas mencerminkan kekuatan dan kelemahan prosedur staffing departemen SDM

5.      Keputusan Penempatan

         Penempatan karyawan biasanya didasarkan pada prestasi kerja masa lalu atau antisipasinya. 

6.       Perencanaan dan pengembangan karir 

         Umpan balik presentasi mengarahkan keputusan-keputusan karir yaitu tentang jalur  karir tertentu yang harus diteliti

7.      Kesalahan desain pekerjaan

          Prestasi kerja yang jelek mungkin menunjukan kesalahan informasi analisis jabatan, rencana-rencana sumber daya manusia

8.      Ketidakakuratan informasional

         Prestasi kerja yang jelek mungkin menunujukan kesalahan dalam informasi analisi jabatan, rencana SDM, atau komponen-komponen lain sistem informasi MSDM menggantungkan diri pada informasi yang tidak akurat dapat menyebabkan keputusan-keputusan tentang SDM yang diambil tidak tepat.

9.      Tantangan-tantangan eksternal

         Kadang-kadang prestasi kerja dipengaruhi oleh faktor-faktor diluar lingkungan kerja seperti keluarga, kesehatan, kondisi finansial atau masalah pribadi lainnya.

10.    Kesempatan kerja yang adil

         Penilaian presentasi kerja yang akurat akan menjamin keputusan-keputusan penempatan internal diambil tanpa diskriminasi.
Menurut Anwar Prabu Mangkunegara (2002:67) ada dua faktor yang mempengaruhi pencapaian Prestasi kerja, yaitu faktor kemampuan (ability) dan faktor motivasi (Motivation).
a. Human Performance
=
Ability + Motivation

b.Motivation


=
Attitude + Situation

c. Ability


=
Knowledge + Skill
a. Faktor Kemampuan 

Secara psikologis, kemampuan (ability) pegawai terdiri dari kemampuan potensi (IQ) dan kemampuan reality (knowledge + skill), artinya pegawai yang memiliki IQ di atas rata-rata (IQ + 110 – 120) dengan pendidikan yang memadai untuk jabatannya dan trampil dalam mengerjakan pekerjaan sehari-hari, maka ia akan lebih mudah mencapai prestasi kerja yang diharapkan, oleh karena itu pegawai perlu ditempatkan pada pekerjaan yang sesuai dengan keahliannya (the right on the right place, the right man on the right job).

b. Faktor Motivasi 

Motivasi terbentuk dari sikap (attitude) seorang pegawai  dalam menghadapi situasi (situation) kerja. Motivasi merupakan kondisi yang menggunakan diri pegawai yang terarah untuk mencapai tujuan organisasi (tujuan kerja).

Sikap mental merupakan kondisi mental yang mendorong diri pegawai untuk berusaha mencapai prestasi kerja yang maksimal, sikap mental seorang pegawai harus sikap mental yang siap secara psikologis (siap secara mental, fisik, tujuan dan situasi), artinya seorang pegawai harus siap mental, maupun secara fisik, memahami tujuan utama dan target kerja yang akan dicapai, mampu memanfaatkan dan menciptakan suasana kerja.

2.2.3 Pengertian Penilaian Prestasi Kerja


Penilaian prestasi kerja merupakan alat untuk mengukur kualitas sumber daya manusia yang dimiliki organisasi. Dengan penilaian  prestasi kerja tersebut, pimpinan dapat mengetahui kondisi prestasi kerja pegawai secara keseluruhan. Sebelim memahami pengertian dari penilaian prestasi kerja, penulis menguraikan terlebih dahulu pengertian mengenai penilaian dan prestasi kerja.

Andrew F. Sikula (Hasibuan, 2003 : 87) mengemukakan bahwa:


“Aproising is the process of estimating or judging the value, excellence, qualities or status of some object, person, or thing”. (Penilaian adalah suatu proses mengestrimasi atau menetapkan nilai, penampilan, kualitas atau status dari beberapa objek, orang atau benda).  


Pengertian prestasi kerja disebut juga sebagai kinerja atau dalam bahasa Inggris disebut dengan Performance. Pada prinsipnya ada istilah lain yang lebih menggambarkan pada “Prestasi” dalam bahasa Inggris yaitu kata ”achievement”, tetapi karena kata tersebut berasal dari kata “To achieve” yang berarti “Mencapai” maka dalam bahaasa Indonesia sering diartikan menjadi “Pencapaian” atau “Apa yang dicapai”. (Achmad Rucky, 2002 : 15)


Menurut Hani Handoko (2001 : 135), “Penilaian prstasi kerja (Performance appraisal) adalah proses melalui mana organisasi-organisasi mengevaluasi atau menilai prestasi kerja”


Dengan penilaian ini kita dapat mengetahui bagaimana tingkat para karyawan mencapai persyaratan-persyaratan pekerjaan.


Schuler dan Jackson (1999 : 3) berpendapat bahwa:

 “Penilaian kinerja mengacu pada suatu sistem formal dan terstruktur yaang digunakan untuk mengukur, menilai dan mempengaruhi sifat-sifat yang berkaitan dengan pekerjaan, perilaku dan hasil, termasuk tingkat ketidak hadiran”. 

Menurut Veithzal Rivai (2004: 309) mengemukakan bahawa :

” Penialian prestasi kerja adalah merupakan hasil kerja karyawan dalam lingkungan tanggung jawabnya ”
Menurut Hasibuan (2005:105) memberikan pengertian prestasi kerja adalah:

 
“Suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang diberikan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta waktu”.
Dari beberapa pengertian di atas, maka penulis menyimpulkan bahwa penilaian prestasi kerja merupakan suatu sistem formal dan struktur yang digunakan perusahaan yang mengukur, menilai dan mempengaruhi prestasi kerja karyawan yang berguna untuk penetapan kebijaksanaan perusahaan selanjutnya.

2.2.4 Tujuan Penilaian Prestasi Kerja


Program penilaian prestasi keerja dimaksud untuk memberi informasi kepada orang yang dinilai orang yang menilai mengenai hasil kerja prestasi kerja pegawai selama ini.


Menurut Veithzal Rivai (2004 : 312) penilaian prestasi kerja memiliki sedikitnya 20 (dua puluh) tujuan yang pada dasarnya meliputi:

1. Untuk mengetahui tingkat prestasi karyawan selama ini.
2. Pemberian imbalan yang serasi .
3. Mendorong pertanggungjawaban dari karyawan. 

4. Untuk pembeda antar karyawan yang satu dengan karyawan yang lainnya.
5. Pengembangan sumber daya manusia yang dapat dibedakan dalam: 
a.) Penugasan kembali, seperti diadakannya mutasi atau transfer, rotasi pekerjaan.
b.) Promosi, kenaikan jabatan.

c.) Training atau ltihan.

6. Meningkatkan motivasi kerja

7. Meningkatkan etos kerja.
8. Memperkuat hubungan antara karyawan dengan supervisi melalui diskusi tentang kemajuan kerja mereka.
9. Sebagai alat untuk memperoleh umpan balik dari karyawan untuk memperbaiki desain pekerjaan, lingkungan kerja, dan rencana karier selanjutnya.
10. Riset seleksi sebagai kriteria keberhasilan / evektivitas.
11. Sebagai salah satu sumber informasi untuk merencanakan sumber daya manusia, karier, dan keputusan perencanaan suksesi.
12. Membantu menempatkan karyawan dengan pekerjaan yang sesuai.
13. Sebagai sumber informasi untuk mengambil keputusan. 

14. Sebagai penyalur keluhan yang berkaitan dengan masalah pribadi maupun masalah pekerjaan.
15. Sebagai alat untuk menjaga kinerja.
16. Sebagai alat untuk membantu dan mendorong karyawan untuk mengambil inisiatif dalam rangka memperbaiki kinerja.
17. Untuk mengethui efektivitas kebijakan sumber daya manusia.
18. Mengidentifikaasi dan menghilangkan hambatan-hambatan agar kinerja menjadi lebih baik.
19. Mengembangkan dan menetapkan kompensasi pekerjaan.
20. Pemutusan hubungan kerja, pemberian sanksi ataupun hadiah.
2.3 Hubungan Promosi Jabatan Dangan Prestasi Kerja


Promosi jabatan merupakan suatu kesempatan bagi pegawai unttuk dapat mengembangkan diri guna meningkatkan tanggungjawab , wewenang dan pendapatan. Promosi juga berarti adnya pengakuan dan pengargaan dari organisasi atas prestasi pegawainya selama ini.

 Seperti yang dikemukakan oleh Sondang P Siagian (2003 : 169) bahwa:


“Setiap pegawai mendambakan promosi karena dipandang sebagai penghargaan atas keberhasilan seseorang menunjukan prestasi kerja yang tinggi dalam menunaikan kewajibannya dalam pekerjaan dan jabatan yang dipangkunya sekarang, sekaligus sebagai pengakuan atas kemampuan dan potensi yang bersangkutan untuk menduduki posisi yang lebih tinggi dalam organisasi”. 


Pendapat lain juga dikemukakan oleh Mulia Nasution (2000 : 145) bahwa:


“Penghargaan yang dapat dibeerikan perusahaan kepada karyawan yang berprestasi dengan baik adalah dengan memberikan kesempatan promosi”.


Promosi merupakan idaman setiap pegawai, sebab melalui program promosi akan membawa pengaruh dan peningkatan kemampuan pegawai untuk menduduki jabatan yang lebih tinggi. Hal ini sesuai dengan pendapat Gauzali Saydam (1996 : 102) yaitu:

 “Promosi dapat menjadi motivasi yang mendorong setiap karyawan untuk bekerja lebih baik, lebih giat, bersemangat dalam melaksanakan pekerjaan untuk meningkatkan prestasi kerjanya”.


Menurut Bedjo Siswanto (2000 :  231) yaitu:
“Mutasi (Promosi Jabatan) adalah kegiatan ketekaga kerjaan yang berhubungan dengan suatu proses perpindahaan fungsi dan tanggung jawab, dan status ketenaga kerjaan tenaga kerja yang mendalam dan dapat memberikan prestasi kerja yang semaksimal mungkin kepada perusahaan”.
Prestasi kerja karyawan merupakan salah satu faktor yang menentukan berhasil tidaknya suatu organisasi, karena pada dasarnya prestasi kerja merupakan hasil kerja yang dicapai oleh pegawai dalam melaksanakan tanggungjawabnya guna kemajuan organisasi. 
Untuk mengetahui prestasi kerja pegawai, organisasi harus melaksanakan suatu penilaian prestasi kerja karyawan yang berguna sebagai pedoman untuk menetapkan program promosi karyawan.
Dengan uraian di atas tersebut, maka dapat kita simpulkan bahwa program promosi jabatan erat hubungannya dengan prestasi kerja, karena prestasi kerja adalah salah satu penilaian dalam pengambilan keputusan manajemen didalam promosi jabatan yang akan diberikan oleh pihak perisahaan kepada para karyawan. 
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